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Abstract

Balanced scorecard is a strategic business management method that links performance evaluation to vision and strategies using a
multidimensional set of financial and nonfinancial performance metrics. This study examined both quantitative data for the proposed
Analytic Network Process method. The purpos 15 research 1s to build a model that combines the Balanced Scorecard approach
and Analytical Network Process to assist in formance evaluation of public organizations tax services. Balanced Scorecard
concept 15 applied to determine the hierarchy of the financial perspective, customer perspective, internal business processes, and
learning and growth pective as well as their respective performance indicators of public organizations and then Analytical
Network Process used to tolerate vagueness and ambiguity of information and built an information system that 15 applied to facilitate
the performance evaluation process. The study provides recommendations to the management of public organizations regarding the
tax service strategy to improve the performance of public organizations.

Keywords: Performance evaluation: Balanced scorecard; Analyuic network process

Abstrak

Balanced scorecard adalah metode manajemen bisnis strategis vang menghubungkan evaluasi kinerja dengan wvisi dan strategi
menggunakan satu set multidimensi metrik kinerja keuangan dan non-keuangan. Penelitian im1 menelii data kuantitatif untuk
penerapan metode Analytic Network Process yang diusulkan. Tujuan dari penelitian i alah membangun sebuah model yang
menggabungkan pendekatan Balanced Scorecard dan Analytical Network Process untuk antu evaluasi kinerja pada organisasi
publik pelayanan pajak. Konsep Balanced Scorecard diterapkan untuk menentukan hirark: perspektif keuangan, perspektif pelanggan,
perspektif proses bisnis intemal, dan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan serta masing-masing indikator kinerja organisas:
publik dan kemudian Analytical Network Process digunakan untuk mentolerir ketidakjelasan dan ambiguitas informasi serta dibangun
sebuah sistem informasi yang diterapkan untuk memfasilitasi proses evaluasi kinerja. Hasil penelitian ini memberikan rekomendasi
kepada pthak manajemen organisasi publik pelavanan pajak mengenai strategi dalam meningkatkan kinerja organisasi publik.

Kata kunci: Evaluasi kinerja. Balanced scorecard:Analytic network process.

1. Pendahuluan berguna yang memungkinkan manajemen dalam
Saat im organisasi publik menghadapi tantangan mengendalikan, memantau dan meningkatkan proses
strategis yang cukup besar dan tekanan yang berat evaluast kmnerja. Karena itu, berbagal organisasi
untuk  menjadi  lebih responsif terhadap tuntutan mencoba untuk menemukan alat vang tepat dalam
masyarakat dengan meningkatkan kualitas dan efisiensi. memenuhi tantangan in1 dengan metode vang sesual
Situasi i1 membuat  sistem  kontrol manajemen untuk evaluasi kinerja dan kualitas penilaian organisasi
pemerntah tidak cukup untuk mencapai beberapa (Kadarova dkk., 2014).
tujuan strategis, sehingga organisasi publik diminta Penilaian kinerja dapat didefinisikan sebagai bagian
untuk menmgkatkan kinerja mereka secara efekuf] dari proses pengelolaan yvang diwujudkan secara berkala
inovatif dan efisien (Lup1 dkk., 2011). Sistem penlalan untuk menentukan keberhasilan  atau  kualitas  dari

kmmerja vang efisien dan akurat merupakan alat vang proses atau kegiatan tertentu (Elbana, 2013). Telah
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dipahami bahwa penilaian kinerja organisasi merupakan
salah satu fungsi manajemen, namun pada saat 11 untuk
melakukan penilaian  kinerja organisasi  sangatlah
penting untuk menerapkan metode yang sesual,
Evaluast kinerja adalah model penilaian untuk
membandingkan rencana masa lalu dan eksekusi
strategi, kegiatan operasi, pembentukan organisasi
eksekutif dan partisipasi pegawai serta membantu
orgamsasi dalam merencanakan masa depan strategi
dan menyiapkan target kinerja pegawal untuk mencapai
target akhir organisasi (Dreveton, 2013).

Evaluast kinerja menjadi bagian dari manajemen
dan sistem kontrol yvang membantu organisasi untuk
secara efektif mengelola sumber daya dalam kaitannya
dengan tujuan organisasi (Wu dan Hung, 2008). Dalam
evaluasi kinerja penilaian terhadap organmisasi sangat
penting untuk memahami bagaimana manajemen
berkontribusi terhadap tujuan dan strategi organisasi.
Banyak teknik serta metode pengendalian strategis vang
bertujuan untuk mengevaluasi kinerja manajemen
strategis orgamisasi bisnis maupun publik, salah satu
metode manajemen sistem berkala dan sistematis adalah
Baared Scorecard (Leung dkk., 2006

Balanced Scorecard merupakan perencanaan
strategis dan sistem manajemen yang digunakan secara
luas dalam bisnis, industri, pemerintah, dan organisasi
nirlaba di seluruh dunia untuk menyelaraskan kegiatan
usaha dengan wvisi dan strategl organisasi yang dapat
meningkatkan komunikasi internal dan eksternal serta
memantau Kinerja organisasi terhadap tujuan strategis
organisasi goroudis dkk., 2012). Konsep Balanced
Scorecard menyediakan kerangka kerja yang tidak
hanya memberikan evaluasi kinerja, tetapi juga
membantu mengidentifikasi apa yang harus dilakukan
dan dimlai, sehingga memungkinkan para eksekutif
untuk mengeksekusi manajemen strategi yang telah
diterapkan (Banker dkk. 2004) Namun dalam
penerapannya model tekmik pengendalian strategis
dengan pendekatan Ralanced Scorecard memlik
beberapa kekurangan secara metodologis seperti
pentingnva bobot relatif atau pentingnya evaluasi
indikator-indikator  kinerja pada setiap perspektuf
(Yuksel dan Dagdeviren, 2010).

Untuk memperbaiki penerapan Balanced Scorecard
dalam berbagai indikator kinerja, telah diterapkan
tekmk Analyvtic Network Process dalam memfasilitasi
model pelaksanaan teknik serta menentukan bobot
relatif antar perspektif Balanced Scorecard dan masing-
masing indikator kmerja (Ravi dkk., 2005). Analvtic
Network Process dikembangkan oleh Thomas Saaty
sebagar sebuah pendekatan umpan balik untuk
menggantikan proses hierarki dengan proses jaringan
yvang berhubungan antar tingkat. Analytic Network
Process memberikan permodelan struktur dan sebuah
proses yang memandu pengambil keputusan dalam
menimbang berbagai kriteria dan memilih tindakan
yvang dimaksud untuk mencapal tujuan vang ingin
ditetapkan ( Tjader dkk_, 2014).

Dalam rangka untuk menempatkan kontribusi
penelitian im menjadi konteks vang tepat, perlu untuk
memahami dan membahas secara singkat penelitian
sebelumnya seperti menyajikan model Balanced
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Seorecard dan metode Analvtic Network Process dalam
membantu  pemilihan  sistem informasi manajemen
untuk kualitas pedagang di Yunam (Viglas dkk., 2011)
Menggabungkan pendekatan Balanced Scorecard dan
Analyiic Network Process dalam membangun model
pengambilan keputusan untuk menentukan strategi
perusahaan teknologi informasi di Pittsburgh (T)ader
dkk., 2014). Memanfaatkan Balanced Scorecard dalam
mengidentifikast faktor-faktor vyang mempengaruhi
industri hotel dan apartement di Teheran dan kemudian
diprioritaskan dengan teknik Analytic Network Process
(Toosi dan Tabari, 2014) Serta mengembangkan
metodologi Balanced scorecard untuk mengidentifikasi,
mengukur dan mengelola pencapaian tujuan strategis
organisast serta menerapkan Analyiic Network Process
sebagal alat vang berguna untuk representasi kedua
hubungan antara intangible assets (IAs) dan intellectual
capital (IC) (Boj dkk., 2014)

Kebaruan dari penelitian im  berkaitan dengan
penerapan model terpadu dalam mengevaluasi kinerja
organisast publik pada sebuah kantor pelayanan pajak di
Semarang yang mencakup indikator-indikator sasaran
strategls  orgamisasi, Model 1m  dikembangkan
berdasarkan kombinasi Balanced Scorecard dan
Analytic  Network  Process  untuk  mentolerir
ketidakjelasan  dan  ambiguitas  informasi  serta
mengembangkan analisis struktur dalam penyelesalan

masalah (Rabbani dkk., 2014).
15

2. Kerangka Teori

2.1 Balanced Scorecard

Balanced Scorecard adalah sebuah metodologi yang
telah mencapai publikasi luas di kalangan ilmuwan dan
manajer serta telah diterima secara luas karena mengisi
kesenjangan antara pengembangan strategi dan realisasi
dengan mendukung dan menghubungkan proses strategi
manajemen (Viglas, 2011). Balanced Scorecard juga
mencerminkan keseimbangan antara tujuan jangka
pendek dan jangka panjang, langkah-langkah keuangan
dan bukan keuangan, langkah-langkah eksternal dan
internal serta indikator kinerja serta memberikan
penekanan sebuah ukuran imsiatif-isiatif strategis, dan
konsep hubungan strategis antara tujuan dan strategi
bisnis.

Untuk menerapkan kerangka Balanced Scorecard,
seorang manajer perlu untuk membangun kekuatan dari
semua hubungan yang saling berpengaruh  dalam
menentukan kepentingan relatif dari masing-masing
CAlt organisasi (Tjader 2014). Sebagal alat manajemen
strategis, Balanced Scorecard memfasilitasi penjabaran
visl dan tujuan organisasi ke dalam langkah-langkah
operasional dan target serta mmisiatif (Lupi dkk., 2011

Dalam berbagai hal Balanced Scorecard telah
diterapkan untuk proses dan dampak manajemen
strategis: Bukti dani sektor publik di Um Emirat Arab
(Elbanna, 2013). Serta keuntungan dari penerapan
Balanced Scorecard dalam organisasi sektor publik di
Prancis yang melampaui pengukuran kinerja strategis,
organisasi, manusia dan manfaat vang diperoleh
(Dreveton, 2013).
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2.2 Analytical Network Process

Teknik Analvtical Network Process menggunakan
hubungan hierarki searah untuk model tingkat dalam
pengambilan keputusan. Analviical Network Process
memungkinkan untuk interaksi vang kompleks antara
berbagai komponen dar1 masalah keputusan sehingga
menjadi pilithan vang lebih bailk untuk mempelajan
masalah pengambilan keputusan vang lebih kompleks,
serta membawa semua tuuan keputusan, kriteria,
alternatif dan pengambil keputusan atau pemangku
kepentingan ke dalam kerangka terpadu tunggal dan
memfasilitasi interaksi dan umpan balik dari elemen
alternatif, kriteria dan subkriteria dalam kelompok serta
antara kelompok (Saaty dan Vargas, 2006

Analytical Network Process dapat digunakan dalam
berbagai penerapan proses pengambilan keputusan yvang
memungkinkan penilalan  subjektif selain  untuk
informasi kuantitatif juga dapat digunakan ke dalam
proses evaluasi (Shang dkk, 2004). Kebanyakan
masalah pengambilan keputusan yang kompleks
memiliki banvak elemen saling bergantung yang bisa
dilakukan dan diproses dengan memanfaatkan umpan
balik atau kemampuan interaksi model Analvtical
Network Process (Saaty dan Vargas, 2006). Dalam
berbagar hal, Analytical Network FProcess telah
diterapkan untuk mendukung pengambil keputusan
dalam pemilihan supplier: Sebuah studi kasus di sebuah
perusahaan elektromk (Gencer dan Gurpinar, 2007)
serta memulth dan benchmarking sistem Enterprise
resource planning (ERP) (Pergin, 2008)

3. Metodologi

Dalam penelitian ini, penerapan evaluasi kinerja
dengan menggunakan pendekatan Balanced Scorecard
dan Analyfical Network Process dilakukan pada sebuah
organisasi publik pelayanan pajak di Semarang Proses
penerapan pentlaian evaluasi kinerja dirancang dengan
menggunakan format kuesioner Analvtical Network
Process dan masukan dianalisis melalui  sebuah
program aplikasi sistem informasi evaluasi kinerja yang
dibangun untuk mendapatkan kepentingan relatif dan
perspektif dan masing-masing indikator kinerja
Prosedur penelitian model Balanced Scorecard dan
Analytical Network Process vang diusulkan, disusun
dalam sebuah kerangka penelitian melalui tahapan,
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.
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Pernyataan visi dan sasaran strategis
arganisasi publik

h 4

Mengidentifikasi perspektif Balanced Scorecard
dan indikator-indikator kinerja organisasi publik

h 4

Membangun struktur hierarks
pengambilan keputusan Analytical Network Process

¥

Menentukan bobot lokal perspekiif
Balanced Scorecard dan indikator-indikator Kinerja

b 4
Menghitung supermatriks terbobot,
supermatriks tidak terbobot dan
supermatriks terbatas

h 4

Menghitung bobot global
indikator-indikator Kinerja

¥

Menghitung Kinerja organisasi publik

Gambar 1. Prosedur penelitian

Model penelitian vang disusulkan terdiri dari tahapan

sebagai berikut:

1. Peryataan visi organisasi yang menjelaskan misi dan
strategi bisnis yang akan ditempuh untuk mencapai
tujuan organisasi serta merumuskan sasaran strategis
vang dijabarkan dalam rencana strategis organisasi

2. Penentuan perspektif Balanced Scorecard dan
indikator-indikator kinerja vang diperoleh dengan
menylapkan daftar evaluasi kinerja, kemudian
melakukan wawancara dengan pihak manajemen
untuk mendapatkan data sasaran strategis organisasi
sebagai bahan penilaian evaluasi kinerja.

3. Melakukan proses pembentukan struktur hierarki
pengambilan keputusan model Analyvtical Network
Process pada perspektif dan masing-masing
indikator menjadi hierarki kriteria dan subkriteria
vang akan menjadi penilaian evaluasi, kemudian
dilakukan proses perhitungan nilai bobot dan proses
normaliasi matriks perbandingan berpasangan serta
menghitung nilai eigen untuk mengu konsistensi
antar masing-masing kriteria dan untuk mengukur
bobot menggunakan prosedur random indeks seperti
pada Tabel 3.

4. Menghitung  bobot  lokal dari  masing-masing
perspektif dan indikator-indikator kinerja serta
menghitung  nilai  eigen untuk  masing-masing
kriteria dan subkriteria yang akan digunakan untuk
proses perhitungan supermatriks.

5. Menghitung supermatriks terbobot, supermatriks
tidak terbobot dan supermatniks terbatas dalam
ketergantungan antara perspektif dan indikator
kinerja dalam matriks.
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6. Menghitungan bobot global indikator-indikator
kinerja dari masing-masing kriteria dan subkriteria
proses perhitungan matriks perbandingan
berpasangan yang menjadi dasar dalam proses
evaluasi kinerja dan menampilkan hasil perhitungan
kinerja organisasi publik

3.1 Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data menggunakan lteratur
Balanced Scorecard mengenai evaluasi kinerja pada
orgamsasi publik serta hasil proses wawancara dengan
pakar atau pihak manajemen mengenai evaluasi kinerja,
dari hasil tersebut kemudian dirumuskan berdasarkan
hierarki perspektif Balanced Scorecard yaitu perspekuf
keuangan, perspekuf pelanggan, perspektf proses bisnis
internal dan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan,
Kuesioner dirancang dengan format Analvtical Network
Process (perbandingan berpasangan skala 9 pomn) dan
kuesioner perbandingan berpasangan dibagikan kepada
pegawai negeri sipil untuk dapat memberikan penilaian.

Hierark]_evaluasi kinerja merupakan data sasaran
strategis v diperoleh dari penjabaran visi dan tujuan
organisasi yang merupakan sesuatu yvang akan dicapai
atau dihasilkan pada kurun waktu tertentu, serta
menggambarkan arah strategik organisasi, perbaikan-
perbaikan yang ingin diciptakan sesuai dengan tugas
dan fungsi masing-masing unit, serta meletakkan
kerangka prioritas untuk memfokuskan program dan
kegiatan yang akan dilaksanakan. Hirarki evaluasi
kimerja dijabarkan seperti pada Tabel 1

Tabel 1. Hierarki evaluasi kinerja
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Network Process digunakan untuk menghasilkan bobot
empat perspektif dan dua belas indikator dari Balanced
Secorecard. Proses dimulai dengan membangun struktur
hierarki pengambilan keputusan kriteria dan subkriteria
dimana setiap pegawal negeri sipil dimasing-masing
unit dimmta untuk memberikan penilalan  dengan
mengekspresikan tingkat kepentingan relatif dari dua
elemen baik kriterta maupun subkriteria, serta mlai
numerik pada seluruh  perbandingan berpasangan
diperoleh dari perbandingan berpasangan vang telah
ditetapkan, seperti pada Tabel 2.

Tabel 2 Skala perbandingan berpasangan (Saaty dan Vargas | 2006)

ke:‘:l:?:%;:-m Definisi Keterangan
1 3 . Elemen 1 dan ¢lemen 2
ama penting |
sama pentingnya
3 Sedikit lebih | Elemen 1 sedikit lebih
g penting penting dibanding elemen 2
5 Cukl..l.p Elemen | lebih penting
penting dibanding ¢lemen 2
7 Sangat Elemen 1 sangat penting
penting dibanding ¢lemen 2
9 Mutlak lebih | Elemen 1 mutlak lebih
penting penting dibanding elemen 2
MNilai-nila da
antara dua Mila1 im1 diberikan bila ada
24,68 pertimbangan | dua komponen di antara
yang dua pilihan
berdekatan
Jika untuk aktivitas ke-i mendapat satu
Resiprokal | angka bila dibandingkan dengan aktivitas
(Kebalikan) | ke-), maka ) mempunyai nilai kebalikannya
dibandingan dengan 1.

Selanjutnya menganalisis konsistensi prioritas pada

Tujuan | Perspektil Indikator Kinerja
Evaluasi | Perspekuf Pertumbuhan ekonomi yang
Kinerja | Keuangan inklusif
Pengelolaan neraca
pemerintahan yang optimal
Perspektif Pemenuhan layanan public
Pelanggan Kepatuhan pengguna layanan
yang tinggi
Perspeknf Formulast kebijakan fiskal
Proses Bisnis | vang berkualitas
Internal Belanja dan transfer vang
optimal
Pengelolaan aset dan
pembiayaan vang optimal
Penegakan hukum vang
efektif
Perspeknf Sumber daya manusia yang
Pembelajaran | kompetitif
dan Organisasi yang kondusif
Pertumbuhan | Sistem informasi manajemen
vang terintegrasi
Pelaksanaan anggaran yang
optimal
3.2 Pengolahan Data

Proses pengolahan data dilakukan mengikuti
tahapan pada metode Analytical Network Process yaitu
dengan menetapkan sasaran strategi vang akan menjadi
kriteria dan subkriteria dalam pembobotan. Analvtical

normaliasasi matriks untuk mendapatkan perhitungan
nila1 eigen dan vektor eigen seperti persamaan 1 (Saaty
dan Vargas., 2006).

AW =D W (1)

Dalam persamaan ini w merupakan vektor eigen,
dan k. adalah nilai eigen terbesar dari matriks. Hasil
nilai konsistensi matriks perbandingan berpasangan
diperiksa untuk memastikan sebuah hasil penilalan vang
konsisten dengan persamaan Consistency Index (CI)
pada persamaan 2 (Saaty dan Vargas., 2006).

Loy =T
Cl =2 — (2)
Dengan Ay, merupakan nilai rata-rata keseluruhan
kriteria dan n adalah jumlah matnks perbandingan
kriteria serta selain 1tu, Consistency Rasio (CR}
dijelaskan pada persamaan 3 (Saaty dan Vargas., 2006).

(]
CR = = (3)

Dimana dalam persamaan im [R adalah Indeks
random yang merupakan aturan nilai matriks yang yang
telah ditentukan untuk mengukur konsistensi dari hasi]
perhitungan CR, jika nilai tidak konsisten maka perlu
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dilakukan perhitungan ulang dan jika nilai dinyatakan
konsisten maka dapat dilanjutkan untuk proses
perhitungan  supermatriks  dengan detail  struktur
jaringan terdin dari hierarki vang merupakan bentuk
umum dari supermatriks. Indeks random ditunjukkan
pada Tabel 3.

Tabel 3 Indeks Random (Saaty dan Vargas , 2006)

N 3 4 5 G i 8 9 10

IR | 058 | 090 | 1.12 | 1.24 | 132 | 1.4] 145 | 1.49

Proses perhitungan supermatriks tidak tertimbang
dengan detail struktur jaringan terdiri dari hierarki yang
merupakan bentuk umum dari supermatriks dimana
Wi menunjukkan pengaruh setiap elemen dari hierarki i
di hierark: j, yang disebut blok supermatriks, seperti
ditunjukkan pada persamaan 4 (Zhang dan Wang ,
2011).

Wij1 Wiz ... ""llj,.j

e 10 @

]
E

Wit Winain ™ Wi, g

Prioritas elemen dalam satu hierarki menurut kriteria
tertentu dapat dilambangkan dengan supermatriks, vang
berarti setiap kolom setiap hierarki dalam supermatriks
adalah kolom stochastic. Supermatriks tertimbang
mengenal setiap  hierarki  sebagai  elemen dan
perbandingan berpasangan menurut hierarki tertentu,
Dimana a;; adalah pengaruh bobot hierarki § dari
hierarki j dan W adalah supermatriks tertimbang. Hal im1
penting untuk mempertimbangkan pengaruh antara
Data Kriteria o trnes

Data Kritena
Mo, Kriteria Keterangan

Perspeiaif Kewangan

1 Perspeintlf Pelanggan

i Perspetif Proses Bisnls Intemal Diata sasaran strateghs organtszsl darl perspektf proses blsnk Intemal

4 Perspeltif Pembelajaran dan
Pertumbuhan

Data sasaran strategls organisasl darl perspektif kevangan

Data sasaran strategts orgambsasl darl perspektif pelanggan

Data sasaran strategis orgamisasi dari perspektif pembelajaran dan pertumbuhan
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setiap hierarki, seperti ditunjukkan pada persamaan 35
(Zhang dan Wang., 2011).

wij = a; Wy 5)

Untuk  mendapatkan  supermatriks  terbatas,
supermatriks tertimbang dinaikkan mnilanya untuk
mendapatkan bobot global atau disebut vektor prioritas
serta  mendapatkan  hasil  perangkingan  dengan
memecahkan W™, seperti ditunjukkan pada persamaan
6 (Zhang dan Wang., 2011).

w* = limy_,, w* ()

3.3 Analisis evaluasi kinerja

Dalam penelitian i data  dikumpulkan  dan
kuesioner sebagal masukan untuk sistem evaluasi
kinerja dan hasilnya dianalisis dengan menggunakan
teknik Arnalvtical Network Process. Kemudian aplikasi
evaluasi kinerja pada organisasi publik dibangun
dengan memanfaatkan pemrograman PHP dan basis
data MySQL. Proses penilaian evaluast kinerja
organtsast publik dimulai dengan membuat daftar
kriteria dan subkriteria vang diusulkan dan dibuat dalam
kuesioner evaluasi kinerja seperti ditunjukkan pada
Gambar 3. Empat perspektif Balanced Scorecard
digunakan sebagai knitenia dan mdikator kmerja di
setiap perspektif digunakan sebagal rimcian subknteria
untuk penilaian. Setiap pengambil keputusan diminta
untuk mengisi kuesioner perbandingan berpasangan
dengan memilih  tingkat kepentingan pada skala
sembilan poin tabel perbandingan berpasangan seperti
vang ditunjukkan pada Gambar 4.

& Berands

N
N N
N e

Gambar 3. Menu data kriteria
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2. Perbandingan Berpasangan antar Kriteria dengan Kriteria
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Pilih Kricerta - Perspektil Kevamgan -

Mo, Kriteriy Pilsh Kilad Kritéria

1 Perspekiif Kouangan s 0| T i€l 5,4 n 20002 da a5kl Tl el Parspektf Pelanggan

Fl Pempeiaf Kevangan S &l TlElSsa n 34 b3 dba bt 5wl el g Perspektf Proses Bisnils internal

3 Pesipeinil Kevamgan - BTNy 0 TR T - 203 LAl S LT LR LS Paripekts Pembelajarsn dan
P i e g

4 Peripeicif Felanggan Sl T el S Lo a3l n AL 5L 6 T 8L Parspektsf Proses Bunis internal

£ Pespeisif Pelanggan sibadrdalsdadadalala n alisieediridlaadia Perspekti¥ Pembelajaran dan
Pertembszhan

6 Perspeitif Froses Bisnis Intemal s lindrlelisdalala n adaladslelrlals Parspaktif Fembelajaran dan

Partambahan

Gambar 4. Kuesioner perbandmgan berpasangan

Setelah dilakukan pengisian kuesioner, sistem dapat
secara otomatis menghasilkan tampilan perhitungan
matriks perbandingan berpasangan dengan menghitung
nilai normalisasinya dengan cara membagl masing-
masing angka pada setiap kolom dengan jumlah kolom
masing-masing dan dilanjutkan dengan menghitung
nilai rata-rata dar1 masmg-masing baris dan mlai eigen
vang didapat dan hasil setiap elemen kemudian dibagi
jumlah dan keseluruhan hasil matnks perbandmngan
berpasangan seperti ditunjukkan pada Gambar 5. Nilai
konsistensi diperoleh dengan mengkalikan setiap nilai
pada kolom pertama dengan prioritas relatif elemen
pertama, nilai pada kolom kedua dengan prioritas relatif

Nilai Perbandingan

No.  Kriteria

1 K)L-Perspektif Keuangan

1 KDZ-Perspektif Pelanggan

3 Kii3 - Perspektif Prosss Bisnis Internal

4 KD4-Perspektif Fembelajaran dan Pertumbuhan

Jumilah

Normalisasi Dan Nilai Eigen

No,  Kritera

1 Ki1 - Perspektif Keuangan

(=

K2 - Perspekti Pelanggan

Kii3 - Perspektif Proses Bisnis Infernal

wr

4 KM - Perspektid Pembelajaran dan Pestumbuhan

elemen kedua, dan seterusnya kemudian menjumlahkan
setiap baris matriks perbandingan berpasangan dimana
dengan mnilai CR lebith kecil dari 0,10 maka
ketidakkonsistenan pendapat dari pembuat keputusan
masih dapat diterima jika tidak maka perlu dilakukan
penilaian ulang seperti yang ditunjukkan pada Gambar
6. Tahapan menghitung bobot masing-masing kriteria
dan subkriteria digabungkan untuk mendapatkan hasil
perhitungan  supermatriks melalu  iterasi  dengan
memasukkan semua nila eigen kriteria dan subkriteria
kedalam kolom supermatriks lalu diperoleh nilai bobot
kriteria dan subkriteria secara keseluruhan.

K1 Koz K03 Kod
tid 300 T L
033 100 03 043
0,33 300 1,00 100
10 300 Lod Lo
2,67 10,00 51 3133
Kol L K03 K4 Eigen
0315 0,300 0,563 0,300 0,384
0,125 0,100 0,062 0,100 0,087
0,125 0,300 0,188 0,300 0,238
0318 0300 0,188 0,300 0,291

Gambar 5. Nilai normalisas: dan eigen




Jurnal Sistem Informasi Bisnis 02(2016)

Cek Konsistensi

Hasil Cek Nilai Kansistensi
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Gambar 6. MNilai Konsistenst

Dalam penelitian in1, kriteria proses bisnis internal
dengan bobot prioritas 0,34812 adalah perspekuf yang
paling penting dalam evaluasi kinerja organisasi publik,
kemudian pembelajaran dan pertumbuhan dengan bobot
prioritas  0,31889.  Serta analisis bobot prioritas
indikator  kinerja seperti vang ditunjukkan pada
Gambar 7. Pengelolaaan asset dan pembiayvaan vang
optimal adalah indikator vang paling penting dengan
bobot prionitas 0,10652 pada perspektif proses bisnis
internal. Hal imi menunjukkan bahwa proses bisnis atau
pekerjaan yang paling penting dan organisasi publik
pada kantor pelayanan pajak adalah untuk melakukan
pengelolaan aset dan proses pembiayaan secara akurat

Mo, Kriteria

1 Perspekt Keangan

(=]

Perspekiit Pelanggan

3 Perspekiif Proses Bisnis intemal

4 Perspeidd Pembelajaran dan Pertumbuhan

dan cepat. Pengelolaan neraca pemermtah yang optimal
adalah sasaran strategis vang menempati urutan kedua
dengan bobot prioritas  0,0923 pada perspektif
keuangan. Belanja dan transfer yang optimal merupakan
sasaran strategis penting ketiga dengan bobot prioritas
0,0920 dan sasaran strategis organisasi vang kondusif
divrutan  keempat dengan bobot prioritas 00861,
Meskipun perspektif keuangan dan pelanggan pada
umumnya paling ditekankan oleh pihak manajemen
namun dalam penelitian im1 perspektif’ keuangan dan
pelanggan berada pada peringkat yang sangat rendah
diantara perspektif lain pada orgamisasi publik.

Nilai Bobot
07597
0,15701
0,34812

0.31869
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Ne. Subkriteria

1 Pengeiolaan asel dan pembiayaan yang optimal

2 Pengéioiaan néraca pemenntahan yang optmal

3 Betanga dan transfer yang opéimal

4 Organisasi yang kondusil

5 Pertumbuhan ekonomi yang inkusil

6 Pelaksanaan anggaran yang optmal

7 Pemenuhan ayanan public

] Fomutas! ketyakan fiskal yang berkisaitas

9 Sistem informasi manajemen yang lerintegrasi

10 Kepatuhan pengguna layanan yang tinggl
1 Sumber daya manusia yang kompeditit

12 Penegakan hukum yang efekit

On-line : http:/ fejournal undip.acid/index.php/jsinbis

Nilai Bobot
0,10852
008238
0,00205
0.08616
0,08359
008211
0,08194
007877
0,07761
007508
0,07302

0.0M078

Gambar 7. Nilai bobot akhir

4. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses bisnis
internal (0,34812) dan pembelajaran dan pertumbuhan
(0,31889) m ki bobot yang lebih tinggi. Hal 1
menunjukkan proses bisnis serta pembelajaran dan
pertumbuhan pegawal merupakan faktor penting yang
harus ditekankan oleh organisasai publik. Sedangkan
untuk indikator kinerja penegakan hukum vang efektif
pada perspektif proses bisnis mnternal dengan bobot
prioritas (0,07078) dan sumber daya manusia yang
kompetitif — pada  perpektif  pembelajaran  dan
pertumbuhan  dengan bobot prioritas  (0,07302)
merupakan faktor yang paling penting untuk dilakukan
perbaikan oleh organisasi publik
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